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Abstrak. Revolusi lIndustri l4.0 ltelah lmenyebabkan lperubahan lyang lsignifikan ldi lberbagai lbidang lkehidupan, ltermasuk ldi 

ldunia lpendidikan. lPerguruan ltinggi lsebagai llembaga lpendidikan lberperan lpenting ldalam lmempersiapkan llulusan 

lmenghadapi ltantangan lera lRevolusi lIndustri l4.0. lKurikulum lbahasa lIndonesia lharus lmemenuhi lkebutuhan lpeserta ldidik ldi lera 

lRevolusi lIndustri l4.0, lseperti lketerampilan lteknologi. lTujuan ldari lpenelitian lini ladalah luntuk lmengetahui ldan 

lmendeskripsikan lperan lkurikulum lbahasa lIndonesia ldi lperguruan ltinggi ldalam lmenghadapati lera lRevolusi lIndustri l4.0. 

lMetode lpenelitian ladalah ldeskriptif lkualitatif, lpengumpulan linformasi lmelalui lwawancara, lobservasi ldan lstudi ldokumen. 

lResponden ladalah lguru ldan lmahasiswa. lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan lbahwa lkurikulum lbahasa lIndonesia ldi lperguruan 

ltinggi lharus ldisesuaikan ldengan lkebutuhan lmahasiswa ldi lera lRevolusi lIndustri l4.0. lKurikulum lharus llebih lfokus lpada 

lpengembangan lketerampilan lbahasa lIndonesia ldan lIT. lSelain litu, lkurikulum lbahasa lIndonesia ljuga lharus lmampu lmendorong 

lpengembangan lsoft lskill lseperti lberpikir lkritis, lkreativitas ldan lkemampuan lberkomunikasi. lStudi lini lmenemukan lbahwa 

lkurikulum lbahasa lIndonesia ldi lperguruan ltinggi lharus ldiperbarui ldan ldisesuaikan ldengan lkebutuhan mahasiswa di era 

Revolusi Industri 4.0. Dengan demikian, lulusan perguruan tinggi dapat lebih mempersiapkan diri menghadapi tantangan 

dunia kerja yang semakin kompleks dan dinamis. 

Kata kunci: Kurikulum Bahasa Indonesia; Pendidikan Tinggi; Revolusi Industri 4.0. 

Abstract. The lIndustrial lRevolution l4.0 lhas lbrought labout lsignificant lchanges lin lvarious laspects lof llife, lincluding lthe lworld 

lof leducation. lHigher leducation, las lan leducational linstitution, lplays lan limportant lrole lin lpreparing lgraduates lto lface lthe 

lchallenges lof lthe lIndustrial lRevolution l4.0 lera. lThe lIndonesian llanguage lcurriculum lmust lmeet lthe lneeds lof lstudents lin lthe lera 

lof lthe lIndustrial lRevolution l4.0, lsuch las ltechnological lskills. lThe lpurpose lof lthis lresearch lis lto lfind lout land ldescribe lthe lrole lof 

lIndonesian llanguage lcurriculum lin lhigher leducation lin lfacing lthe lera lof lIndustrial lRevolution l4.0. lThe lresearch lmethod lis 

ldescriptive lqualitative, lcollecting linformation lthrough linterviews, lobservations land ldocument lstudies. lThe lrespondents lwere 

lteachers land lstudents. lThe lresults lof lthis lstudy lindicate lthat lthe lIndonesian llanguage lcurriculum lin lhigher leducation lneeds lto 

lbe ladapted lto lthe lneeds lof lstudents lin lthe lera lof lthe lIndustrial lRevolution l4.0. lThe lcurriculum lshould lfocus lmore lon 

ldeveloping lIndonesian llanguage land lIT lskills. lIn laddition, lthe lIndonesian llanguage lcurriculum lshould lalso lbe lable lto lpromote 

lthe ldevelopment lof lsoft lskills lsuch las critical thinking, creativity and communication skills. This study found that the 

Indonesian language curriculum in higher education needs to be updated and adapted to the lneeds lof lstudents lin lthe lera lof lthe 

lIndustrial lRevolution l4.0. lIn lthis lway, luniversity lgraduates lcan lbe lbetter lprepared lto lface lthe lchallenges lof lan lincreasingly 

lcomplex land ldynamic lworld lof lwork. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Bahasa Indonesia mengakui 

pentingnya kemampuan berbahasa yang baik 

dalam konteks akademik dan intelektual. 

lPelaksanaan lpendidikan ldituntut lmampu 

lmenyiapkan lpeserta ldidik lmenjadi lmanusia lyang 

lmemiliki lperilaku ldan lnilai lyang lberlaku lserta 

lmempersiapkan lmereka ldalam lmenghadapi 

ltantangan lhidup lyang lberubah-ubah. lProses 

lpendidikan lharus lmemberi lpeluang lyang lbesar 

lbagi lpeserta ldidik luntuk lmengembangkan ldan 

lmengaktualisasikan lkemampuan ldirinya 

(Suwandi, 2020). 

Pendidikan Bahasa Indonesia merupakan 

sarana utama komunikasi dalam proses 

pembelajaran di perguruan tinggi. Kurikulum 

harus memperkuat kemampuan mahasiswa dalam 

membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara 

dengan lancar dalam Bahasa Indonesia agar 

mereka dapat memperoleh pemahaman yang 

mendalam tentang berbagai disiplin ilmu dan 

berpartisipasi secara aktif dalam diskusi 

akademik. Kurikulum juga harus mendorong 

pemahaman kritis terhadap karya sastra klasik 

dan kontemporer, serta mengembangkan 

keterampilan menulis akademik yang baik, 

sehingga lulusan dapat terlibat dalam kegiatan 
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penelitian, penulisan ilmiah, dan pengembangan 

pengetahuan di berbagai bidang studi. 

Jika lmereka ldapat ldisiapkan ldan ldiarahkan 

ldengan lbaik lsekarang lini ldan lselanjutnya, 

lbukanlah lhal lmustahil lbangsa ldan lNegara 

lIndonesia lakan lmenjadi lbangsa lyang lunggul 

lkarena lmemiliki lSDM lmuda lyang lunggul ldan 

lproduktif ldalam ljumlah lyangc lukup lbesar 

l(Pembelajaran let lal., l2022) lseperti lyang ltelah 

ldikemukakan ldi lawal lbahwa lsektor lpendidikan 

lmemegang lperanan lpenting ldalam lmenyiapkan 

ldan lmengarahkan lSDM lyang lunggul ldan 

lproduktif ldi lsamping lharus lmenguasai ldan 

lmengembangkan lilmu lpengetahuan, lteknologi, 

ldan lseni lyang ldibutuhkan ldi lera lpersaingan 

lglobal. 

Keberhasilan lsuatu lNegara ldalam 

lmenghadapi lrevolusi lrndustri l4.0, lturut 

lditentukan loleh lkualitas ldari lpendidik lseperti 

lguru. lPara lguru ldituntut lmenguasai lkeahlian, 

lkemampuan lberadaptasi ldengan lteknologi lbaru 

ldan ltantangan lglobal. lDalam lsituasi lini, lsetiap 

llembaga lpendidikan lharus lmempersiapkan 

loritentasi ldan lliterasi lbaru ldalam lbidang 

lpendidikan. lLiterasi llama lyang lmengandalkan 

lbaca, ltulis ldan lmatematika lharus ldiperkuat 

ldengan lmempersiapkan lliterasi lbaru lyaitu lliterasi 

ldata, lteknologi ldan lsumber ldaya lmanusia (Lase, 

2019).  

Potensi dalam peranan kurikulum bisa di 

kembangkan melalui kurikulum Bahasa 

Indonesia yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi dan persyaratan dunia kerja di zaman 

Revolusi 4.0 adalah tujuan utama. Para peneliti 

melakukan studi tentang kebutuhan komunikasi 

bahasa di berbagai sektor dan industri yang 

dipengaruhi oleh teknologi digital, dan 

menganalisis kecenderungan dan tren dalam 

penggunaan bahasa dalam lingkungan 

profesional. Temuan penelitian digunakan untuk 

mengidentifikasi kompetensi berbahasa yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja yang selalu 

berubah, termasuk keterampilan komunikasi 

lintas budaya, penulisan konten digital, presentasi 

visual, dan kolaborasi dalam lingkungan virtual. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, kurikulum 

Bahasa Indonesia dapat diperbaharui dengan 

menambahkan mata pelajaran dan program 

pengembangan keterampilan yang relevan untuk 

mempersiapkan lulusan yang lsiap lmenghadapi 

ltantangan ldan lpeluang ldalam lera lRevolusi 

lIndustri l4.0. lRevolusi lindustri l4.0 lmemberikan 

ldampak lpada lseluruh laspek lkehidupan lmanusia, 

ltermasuk lsektor lpendidikan. lPerubahan ldan 

lperkembangan lsistem linformasi lyang lberbasis 

ldigital lmemberikan ldampak lperubahan 

lmendasar, ltermasuk lcara lbertransaksi lantar 

llembaga ldan lbahkan lantar lindividu. lPerubahan 

lpersepsi ljuga lperlu lditerapkan lsebagai llangkah 

lawal lbidang lpendidikan ldalam lmenghadapi 

lrevolusi lindustri l4.0 (Dito & Pujiastuti, 2021). 

Pada penelitian ini akan mengeksplorasi 

metode-metode baru untuk mengintegrasikan 

teknologi digital, seperti pembelajaran online, 

aplikasi mobile, atau kecerdasan buatan dalam 

kurikulum bahasa. Ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang terutama berfokus pada strategi 

pengajaran tradisional. Tantangan dan perubahan 

dalam komunikasi: Penelitian pada era Revolusi 

Industri 4.0 juga harus mempertimbangkan 

tantangan dan perubahan dalam cara orang 

berkomunikasi. Dengan adanya media sosial, 

platform digital, dan perubahan dalam gaya 

komunikasi yang digunakan oleh generasi 

milenial, penelitian ini harus memperhatikan 

perubahan-perubahan ini dalam konteks 

kurikulum bahasa. Ini mencakup pengembangan 

keterampilan berbahasa yang sesuai dengan 

komunikasi digital, penulisan konten digital, dan 

etika berkomunikasi dalam dunia media dgital. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengambarakan mutu pengajaran Bahasa 

Indonesia di perguruan tinggi. Dengan 

memahami peran dan tantangan Bahasa 

Indonesia di zaman Revolusi Industri 4.0, 

penelitian dapat membantu dalam 

mengembangkan pendekatan pengajaran yang 

lebih efektif dan inovatif. Ini dapat termasuk 

pemanfaatan teknologi dalam pengajaran, 

pengembangan metode pengajaran yang lebih 

menarik dan berorientasi pada kebutuhan 

generasi milenial, serta integrasi keterampilan 

bahasa yang relevan dengan perkembangan 

teknologi dan dunia kerja. 

METODE 

Penelitian kepustakaan yang dilakukan 

adalah dengan mengkaji literatur-literatur 

berdasarkan penelitan terdahulu yang berkaitan 

dengan tema pendidikan dalam artikel ini, yaitu 

revolusi industri 4.0. Pengolahan atau analis data 

menggunakan metode deskriptif-kualitatif 

merupakan tpengumpulan tinformasi tmelalui 

twawancara, tobservasi tdan tstudi tdokumen. 

Responden adalah guru dan mahasiswa 

(Arikunto, 2006).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Peranan Kurikulum dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

Kepentingan kurikulum dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia tidak dapat 

diabaikan karena kurikulum memberikan arahan 

atau petunjuk untuk merancang dan menjalankan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di lembaga 

pendidikan. Peranan kurikulum dalam 

pembelajara bahasa Indonesia dapat dilihat 

sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi objektif pembelajaran 

Kurikulum menetapkan tujuan pembelajaran 

yang jelas dan spesifik untuk Bahasa 

Indonesia. Tujuan ini mencakup penguasaan 

keterampilan bahasa dasar, seperti membaca, 

menulis, mendengarkan, dan berbicara, serta 

pemahaman tata bahasa dan kosakata. 

Dengan adanya tujuan yang jelas, pendidik 

dapat merencanakan pembelajaran yang 

terarah dan siswa memiliki panduan untuk 

mencapai kemampuan bahasa yang 

diharapkan.  

2. Mengembangkan materi pembelajaran 

Kurikulum mengatur dan mengembangkan 

materi pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

harus diajarkan kepada peserta didik. Materi 

pembelajaran mencakup berbagai topik, teks, 

dan genre yang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik dan lingkungan mereka. 

Kurikulum juga dapat menentukan buku teks, 

bahan ajar, dan sumber daya pembelajaran 

lainnya yang digunakan dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Menyediakan pendekatan dan teknik 

pembelajaran 

Kurikulum memberikan panduan tentang 

pendekatan dan teknik pembelajaran yang 

efektif dalam mengajar Bahasa Indonesia. 

Pendekatan tersebut mencakup penggunaan 

strategi pembelajaran aktif, pemberian tugas 

berbasis proyek, diskusi kelompok, simulasi, 

dan pemanfaatan teknologi pendidikan. 

Kurikulum memastikan bahwa seorang 

pendidik dapat menggunakan beragam teknik 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia.  

4. Mengevaluasi kemajuan peserta didik 

Kurikulum mencakup evaluasi dan penilaian 

kemajuan siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Hal ini meliputi penilaian formatif 

dan sumatif, seperti ujian, tugas tulis, 

presentasi, dan proyek penelitian.  

Melalui penilaian ini, pendidik dapat 

mengevaluasi pemahaman dan perkembangan 

bahasa peserta didik, serta memberikan umpan 

balik yang diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran.  

Menurut (Martin & Simanjorang, 

n.d.)beberapa peranan penting seorang pendidik 

(guru) dalam kurikulum sebagai berikut. 

a. Implementers 

Guru tberperan tdalam tmenjalankan tkurikulum 

tyang tsudah tada tdan tmelaksanakan tperannya 

tsebagai tguru. tDisini tseorang tguru thanya 

tmenerima tberbagai tkebijakan tperumus 

tkerikulum. tDalam tpengembangan tkurikulum 

tguru t tdianggap tsebagai ttenaga tteknis tyang 

thanya tbertanggung tjawab tdalam 

tmengimplementasikan tberbagai tketentuan 

tyang tada. tDan tguru ttidak tberhak tuntuk 

tmenentukan tisi tkurikulum tmaupun 

tmenentukan ttarget tkurikulum. t 

b. Adaptaers t 

Adaptaers tmerupakan tlebih tdari tsebagai 

tkurikulum, takan ttetapi tjuga tsebagai 

tpenyelaras tkurikulum tdengan tkarakteristik 

tdan tkebutuhan tsiswa tdan tkebutuhan tdaerah. 

tGuru tdiberi tkewenangan tuntuk 

tmenyesuaikan tkurikulum tyang tsudah tada 

tdengan tkarakeristik tsekolah tdan tkebutuhan 

tlokal. 

c. Developers 

Guru tberperan tsebagai tpengembang 

tkurikulum tdan tmemiliki tkewenangan tdalam 

tmendesain tkurikulum. tGuru tbukan tsaja tdapat 

tmenentukan ttujuan tdan tisi tpelajaran tyang 

tdisampaikan, ttetapi tguru tdapat tjuga 

tmenentukan tstategi tapa tyang tcocok tdalam 

tproses tpembelajaran. t 

d. Researchers 

Researchers tyaitu tguru tberperan tsebagai 

tpeneliti tkurikulum. tGuru tmemiliki ttugas 

tprofesional tguru tyang tbertanggung tjawab 

tdalam tmeningkatkan tkinerjanya tsebagai 

tguru. 

Pendidikan Bahasa Indonesia di Pendidikan 

Tinggi  Era Revolusi Industri 4.0 

Pendidikan Bahasa Indonesia di zaman 

Revolusi Industri 4.0 amatlah penting dalam 

menghadapi tantangan globalisasi dan 

transformasi digital. Di era ini, kecakapan 

berbahasa yang handal menjadi kunci kejayaan 

individu dan profesional. Oleh karena itu, 

pendidikan Bahasa Indonesia di perguruan tinggi 

seharusnya menekankan penguasaan tata bahasa, 

kosakata, dan keterampilan menulis yang baik, 

tserta tkemampuan tberkomunikasi tsecara tefektif 

tbaik tsecara tverbal tmaupun ttertulis. Di samping 
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itu, literasi digital dan multimodal juga harus 

diintegrasikan dalam kurikulum, agar mahasiswa 

dapat memahami dan menghasilkan teks digital 

serta mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi informasi. Kemampuan berpikir kritis 

juga menjadi fokus, dengan melibatkan 

mahasiswa dalam analisis teks yang kompleks 

dan mengembangkan argumen yang kuat.  

Pendidikan Bahasa Indonesia di era 

Revolusi Industri 4.0 juga seharusnya 

mengajarkan kesadaran multikulturalisme dan 

kemampuan berkolaborasi dalam jaringan, 

sehingga mahasiswa dapat berkomunikasi dengan 

efektif dalam lingkungan yang beragam secara 

budaya dan sosial. Beberapa aspek penting terkait 

pendidikan Bahasa Indonesia di zaman Revolusi 

Industri 4.0 sebagai berikut. 

a. Keterampilan Bahasa yang Dibutuhkan 

Zaman Revolusi Industri 4.0 memerlukan 

individu yang memiliki keterampilan 

komunikasi yang kuat, baik secara lisan 

maupun tulisan. Oleh karena itu, pendidikan 

Bahasa Indonesia di perguruan tinggi harus 

mempersiapkan mahasiswa dengan 

keterampilan Bahasa yang meliputi 

pemahaman tata Bahasa, kosakata, 

keterampilan menulis, dan presentasi lisan. 

b. Penguasaan Bahasa Indonesia sebagai 

Identitas Kebangsaan 

Pendidikan Bahasa Indonesia harus 

menekankan pemahaman dan penghargaan 

terhadap Bahasa Indonesia sebagai identitas 

kebangsaan. Mahasiswa perlu memahami 

pentingnya mempertahankan dan 

mengembangkan Bahasa Indonesia sebagai 

sarana komunikasi yang baku dan efektif. 

c. Literasi Digital dan Multimodal 

Zaman Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan 

kemajuan teknologi digital dan multimedia. 

Oleh karena itu, pendidikan Bahasa Indonesia 

harus memperkenalkan literasi digital dan 

multimodal dalam pembelajaran. Mahasiswa 

harus dilatih untuk memahami, menganalisis, 

dan memproduksi teks digital serta mengenali 

berbagai genre tulisan dan presentasi 

multimedia. 

d. Kemampuan Berpikir Kritis 

Pendidikan Bahasa Indonesia di zaman 

Revolusi Industri 4.0 harus mendorong 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Mahasiswa perlu dilatih dalam menganalisis, 

menafsirkan, dan mengevaluasi teks-teks 

yang kompleks, termasuk artikel ilmiah, teks 

media, dan konten online, serta menyusun 

argumen yang kuat dalam tulisan mereka. 

e. Kolaborasi dan Komunikasi dalam Jaringan 

Pendidikan Bahasa Indonesia harus 

memperhatikan kolaborasi dan komunikasi 

dalam jaringan. Mahasiswa harus diajarkan 

tentang etika berkomunikasi online, 

kerjasama dalam proyek bersama, dan 

keterampilan presentasi digital yang efektif. 

Penggunaan sistem pembelajaran online, 

aplikasi belajar bahasa, dan alat otomatisasi dapat 

meningkatkan interaktifitas dan efisiensi 

pembelajaran. Teknologi dapat memberikan 

akses lebih mudah terhadap materi pembelajaran, 

memungkinkan siswa untuk lebih memperdalam 

pemahaman bahasa Indonesia melalui sumber 

daya digital. Selain itu, teknologi juga dapat 

digunakan untuk penilaian dan umpan balik yang 

cepat, membantu meningkatkan tata bahasa dan 

keterampilan menulis peserta didik. Dengan 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, 

pendidikan lBahasa lIndonesia ldi lera lRevolusi 

lIndustri l4.0 ldapat lmenjadi llebih ldinamis, 

lrelevan, ldan lmemberikan lpengalaman 

lpembelajaran lyang linteraktif lbagi lpeserta ldidik. 

lIni lsejalan ldengan lpenelitian lyang lpernah 

ldilakukan loleh l(Sabaruddin, l2022) lmenyatakan 

lbahwa lPerubahan lmemerlukan lproses ladaptasi 

ldan lpembaharuan ldalam lsetiap lkomponen 

lpendidikan, lseperti lhalnya lpengembangan 

lkurikulum, lpeningkatan lkompetensi ldan 

lketerampilan lpendidik lserta lperlibatan lteknologi 

lpada lproses lpembelajaran. lKurikulum lharus 

lmelengkapi lkemampuan lpeserta ldidik lyang 

ldapat lberkontribusi lsecara llangsung ldi 

lmasyarakat. lKurikulum lyang ldikembangkan 

lharus lmampu lmengarah ldan lmembentuk lsiswa 

lyang lsiap lmenghadapi lera lrevolusi lindustri 

ldengan lpenekanan lpada lbidang lScience, 

lTechnology, lEngineering, ldan lMathematics 

l(STEM). 

Peserta didik harus terkena desain prinsip-

prinsip revolusi industri 4.0 dalam contoh 

operasional, tvirtualisasi, tdesentralisasi, 

tkemampuan treal-time, torientasi tlayanan tdan 

tmodularitas. tRevolusi tindustri t4.0 akan melayani 

kita pada robot canggih dan transportasi otonom, 

kecerdasan buatan, bioteknologi dan "genom" 

yang melibatkan otomatisasi, simulasi, sistem 

integrasi, Internet of Things (IoT), keamanan 

siber, cloud komputasi, tambahan, dunia realitas 

virtual, analisis data besar, dan integrasi sistem 

vertikal dan horizontal (Hassan A S, n.d.). Selain 

itu menurut (Pendidikan Provinsi Jawa Barat, 

n.d.) kurikulum ldari lwaktu lke lwaktu ltidak llepas 

ldari lmakna lkurikulum litu lsendiri. lKurikulum 

lyang ldimaknai ldalam larti lsempit lsebagai lsuatu 
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lrencana ltentang lpengalaman lbelajar lsiswa ldi 

lsuatu llembaga lpendidikan lsangat lberguna ldalam 

lmengembangkan lkurikulum. l 

Pendidik lberperan lsangat lpenting, lkarena 

lsebaik lapa lpun lkurikulum ldan lsistem lpendidikan 

lyang lada, ltanpa ldidukung lmutu lpendidik lyang 

lmemenuhi lsyarat lmaka lsemuanya lakan lsia-sia. 

lpendidik ldan ltenaga lkependidikan lperlu 

lmemiliki lkualifikasi lyang ldipersyaratkan, 

lkompetensi lyang lterstandar lserta lmampu 

lmendukung ldan lmenyelenggarakan lpendidikan 

lsecara lprofesional l(Harahap, 2018). Dalam era 

Revolusi Industri 4.0, teknologi dapat 

dimanfaatkan dalam Pendidikan Bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan efisiensi 

pembelajaran. Mahasiswa dapat memperoleh 

umpan balik yang cepat dan komprehensif 

melalui penggunaan platform e-learning, aplikasi 

pembelajaran bahasa, dan alat bantu otomatisasi 

untuk pemeriksaan tata bahasa. (Sabaruddin, 

2022) menjelaskan bahwa lEra lrevolusi lindustri 

l4.0 ltelah lmengubah lcara lberpikir ltentang 

lpendidikan. lIndonesia lharus lsiap lmenghadapi 

ltantangan lpendidikan ldi lera lrevolusi lindustri l4.0 

ldengan lmeningkatkan lkemampuan ldan 

lketerampilan lsumber ldaya lmanusia. 

SIMPULAN 

Di era Industri 4.0 yang sedang 

berlangsung, kurikulum pendidikan Bahasa 

Indonesia memegang peran yang sangat penting. 

Kurikulum tersebut harus mempersiapkan 

mahasiswa dengan kemampuan bahasa yang 

kuat, termasuk pemahaman tata bahasa, 

keterampilan menulis, dan kemampuan 

berkomunikasi secara efektif. Selain itu, 

kurikulum juga harus mengintegrasikan literasi 

digital dan multimodal agar mahasiswa bisa 

memahami dan menghasilkan teks digital dalam 

berbagai format. Pendidikan Bahasa Indonesia 

juga harus mendorong kemampuan berpikir kritis 

sehingga mahasiswa dapat menganalisis, 

menafsirkan, dan mengevaluasi teks yang 

kompleks. Selain itu, kurikulum perlu 

mengembangkan kesadaran multikulturalisme 

dan kemampuan berkolaborasi dalam jaringan 

supaya mahasiswa bisa berkomunikasi dengan 

efektif dalam lingkungan yang beragam secara 

budaya dan sosial.  

Peranan kurikulum pendidikan Bahasa 

Indonesia adalah menciptakan suasana belajar 

tyang tsesuai tdengan tkemajuan tteknologi 

tinformasi tdan tkomunikasi. Penggunaan 

teknologi, seperti e-learning dan aplikasi 

pembelajaran bahasa, dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan memperluas 

aksesibilitas terhadap materi pembelajaran. 

Kurikulum juga harus mendorong penggunaan 

teknologi untuk evaluasi dan umpan balik yang 

cepat, membantu siswa dalam memperbaiki tata 

bahasa dan keterampilan menulis. Oleh karena 

itu, kurikulum pendidikan Bahasa Indonesia di 

era Industri 4.0 dapat mempersiapkan siswa 

dengan kompetensi bahasa yang memadai dan 

keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan 

zaman. 
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